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BAB III
PENUTUP

A. Simpulan

Implementasi hukum perlindungan konsumen dalam konteks thrifting
melalui platform e-commerce yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya dapat
ditarik kesimpulan bahwa upaya untuk melindungi konsumen dalam transaksi e-
commerce masih menghadapi tantangan yang signifikan. Meskipun regulasi telah
ada dan pemerintah serta platform e-commerce telah melakukan langkah-langkah
untuk memperketat pengawasan, masih terdapat celah yang memungkinkan
terjadinya pelanggaran hak-hak konsumen. Kasus-kasus seperti ketidaksesuaian
barang dengan deskripsi, penipuan, dan penjualan barang tidak layak pakai yang
dilaporkan oleh responden menunjukkan bahwa perlindungan konsumen belum
sepenuhnya optimal.

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan kesadaran konsumen tentang hak-hak mereka, serta untuk
memperkuat penegakan hukum terhadap praktik-praktik yang merugikan
konsumen. Selain itu, pentingnya transparansi dan akuntabilitas dari pihak-pihak
yang terlibat dalam transaksi e-commerce menjadi aspek yang harus diperhatikan
lebih lanjut. Langkah-langkah seperti edukasi intensif kepada konsumen dan
penjual, pemantauan yang lebih ketat terhadap barang yang dijual di platform e-
commerce, serta sanksi yang lebih tegas terhadap pelanggaran akan menjadi kunci

dalam meningkatkan perlindungan konsumen di masa depan.
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Dengan demikian, meskipun e-commerce menjadi sarana yang populer dan

memberikan akses yang lebih luas terhadap produk dengan harga yang terjangkau,

upaya untuk menjaga kepercayaan konsumen dan meminimalkan risiko dalam

transaksi tetap menjadi prioritas utama. Pemerintah, platform e-commerce, dan

masyarakat perlu bekerja sama secara aktif untuk menciptakan lingkungan e-

commerce yang lebih aman, transparan, dan adil bagi semua pihak terlibat.

B. Saran

Saran untuk Pemerintah, pelaku usaha, pihak marketplace, dan konsumen

terkait perlindungan konsumen dalam transaksi e-commerce barang thrifting:

1)

2)

Bagi Pemerintah perlu mengintensifkan perbaikan regulasi yang
mengatur transaksi e-commerce, terutama untuk barang bekas seperti
thrifting, guna memastikan keamanan dan keadilan bagi konsumen.
Langkah ini melibatkan penegakan hukum yang lebih tegas terhadap
pelanggaran, dengan fokus pada standar produk yang diperjualbelikan
dan perlindungan terhadap konsumen dari praktik penjualan yang
merugikan. Selain itu, edukasi aktif kepada konsumen tentang hak-hak
mereka dalam transaksi online juga perlu ditingkatkan agar mereka
lebih sadar akan risiko dan cara melindungi diri.

Bagi pelaku usaha, penting untuk meningkatkan transparansi informasi
terkait kondisi barang yang dijual di platform e-commerce. Hal ini
meliputi memastikan deskripsi produk yang akurat dan jelas, serta
menyediakan informasi yang memadai mengenai kondisi barang bekas

yang ditawarkan. Peningkatan kualitas produk juga perlu menjadi fokus,
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terutama dalam memastikan bahwa barang yang dijual layak pakai dan
sesuai dengan deskripsi yang diberikan kepada konsumen.

3) Bagi pihak marketplace memiliki peran krusial dalam menjaga
keamanan transaksi e-commerce barang thrifting. Mereka perlu
memperketat pengawasan terhadap barang yang dijual di platform
mereka, menggunakan teknologi seperti algoritma kecerdasan buatan
untuk mendeteksi dan menghapus produk ilegal atau tidak sesuai
standar. Selain itu, sistem pelaporan dan penanganan keluhan
konsumen perlu diperkuat untuk memberikan respons yang cepat dan
efektif terhadap masalah yang muncul.

4) Bagi konsumen juga memiliki tanggung jawab untuk melakukan
penelitian sebelum membeli barang, termasuk memverifikasi reputasi
penjual dan membaca ulasan dari pembeli sebelumnya. Pemahaman
yang lebih baik tentang hak-hak mereka sebagai konsumen dalam
transaksi e-commerce, termasuk prosedur pengembalian barang dan
penyelesaian sengketa, juga sangat penting. Konsumen perlu aktif
dalam melaporkan jika mengalami masalah dalam transaksi, sehingga
pihak marketplace dapat segera menanggapi dan mengambil tindakan
yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Dengan adanya kolaborasi dan implementasi saran-saran ini, diharapkan

dapat meningkatkan perlindungan konsumen dalam transaksi e-commerce barang
thrifting serta membangun lingkungan perdagangan online yang lebih aman dan

terpercaya bagi semua pihak yang terlibat.
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LAMPIRAN

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA RESPONDEN

. Bisa ceritakan pengalaman Anda membeli pakaian thrifting melalui e-
commerce?

. Apa motivasi utama Anda memilih untuk membeli pakaian bekas secara
online?

Seberapa sering Anda membeli pakaian thrifting melalui e-commerce?
Apakah ini menjadi kebiasaan atau hanya dilakukan sesekali?

. Bagaimana kepuasan Anda terhadap kualitas barang yang Anda terima
dibandingkan dengan deskripsi yang diberikan di platform e-commerce?

. Apakah informasi yang diberikan mengenai kondisi dan kualitas pakaian di
platform e-commerce cukup jelas dan akurat?
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6. Adakah kasus di mana informasi tersebut tidak sesuai dengan barang yang
Anda terima?

7. Apakah Anda pernah mengalami masalah atau ketidakpuasan terkait dengan
pembelian pakaian thrifting melalui e-commerce? Jika ya, bisa jelaskan
masalah tersebut?

8. Pernahkah Anda mengembalikan barang yang dibeli karena tidak sesuai?
Bagaimana pengalaman Anda dalam proses pengembalian tersebut?

9. Menurut Anda, apakah hak-hak konsumen Anda terlindungi dengan baik
dalam transaksi thrifting melalui e-commerce? Apa yang Anda harapkan
dari pelaku usaha dalam hal ini?

10. Apakah platform tersebut cukup transparan dan membantu konsumen dalam
memastikan kualitas dan keaslian barang thrifting yang dijual?
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11. Seberapa besar faktor harga mempengaruhi keputusan Anda untuk membeli
pakaian thrifting melalui e-commerce dibandingkan dengan membeli
pakaian baru atau dari toko offline?

12. Apa saran Anda bagi pelaku usaha dan platform e-commerce untuk
meningkatkan pengalaman belanja pakaian thrifting secara online?

13. Bagaimana cara terbaik untuk melindungi hak-hak konsumen dalam
transaksi ini menurut anda?
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